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ABSTRACT
This research uses a qualitative approach. This research aims to describe, analyze and
interpret good management practices, supporting and inhibiting factors for human
resource development at Mororejo 52 NU Elementary School, Kendal, Central Java. The
researcher's data collection process involves observation, interviews and documentation.
Data analysis in this research was carried out in a narrative descriptive style in three
stages: data reduction, presentation, and conclusion drawing/verification. The results of
the research show that Mororejo 52 NU Elementary School manages human resources
and creates a planned, structured and measurable management model in order to
produce quality human resources. The human resource management model in Islamic
boarding school-based schools has its own uniqueness in achieving the institution's
vision. Starting from the main competencies in accordance with institutional integration
and collaboration in the sustainability of human resources who always provide excellent
service. Human resource management model in schools with stages of analysis, planning,
implementation of HR development, implementation of integration/collaboration, and
monitoring and assessment of HR.
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ABSTRAK
Latar belakang riset ini terkait trand manajemen pengembangan SDM di berbagai
lembaga Pendidikan yang belum terlaksana dengan baik. Riset ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan praktik baik manajemen, faktor pendukung dan penghambat
pengembangan sumber daya manusia di MI NU 52 Mororejo, Kendal, Jawa Tengah.
Proses pengumpulan data peneliti dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan gaya deskriptif naratif dalam tiga
tahap: pengurangan/reduksi data, penyampaian/sajian, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian, MI NU 52 Mororejo mengelola sumber daya
manusia dan menciptakan model manajemen yang terencana, terstruktur, dan terukur agar
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Model pengelolaan sumber
daya manusia pada Madrasah mempunyai keunikan tersendiri dalam mencapai visi
lembaga. Dimulai dari kompetensi utama yang sesuai dengan integrasi dan kolaborasi
kelembagaan dalam kelangsungan sumber daya manusia yang selalu melaksanakan
pelayanan prima. Model pengelolaan sumber daya manusia di Madrasah dengan tahapan
pelaksanaan analisis, perencanaan, pelaksanaan pengembangan SDM, penerapan
integrasi/kolaborasi, dan pemantauan dan penilaian SDM.

Kata Kunci: Manajemen, Sumber daya manusia, Madrasah Ibtidaiyah
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PENDAHULUAN
Dengan meningkatnya populasi di Kabupaten Kendal, tentu akan

meningkatkan kebutuhan masyarakat akan pendidikan berkualitas dengan visi,
misi, dan tujuan unggul. Karena itu, lembaga pendidikan harus memiliki
manajemen yang baik. Lebih tepatnya, pada aspek sumber daya manusia guru dan
tenaga kependidikannya. Namun, pada kenyataannya, masih banyak orang yang
memiliki kompetensi, tetapi belum terkualifikasi, dan sebaliknya. Kualitas
pendidikan masih rendah dalam setiap jenjang dan jenis pendidikan, baik dari
proses maupun hasilnya. Ini terlihat dari hasil siswa dan mahasiswa yang masih
sulit bersaing dalam kompetisi akademik, kesulitan mendapatkan pekerjaan
karena kurangnya kemampuan teknis, dan moral lulusan Madrasah
nasional(Yahdiyani et al., 2020).

Pada tingkat Madrasah, kebutuhan institusi dan tenaga pendidik dan
kependidikan menentukan pembinaan dan pengembangan profesionalisasi tenaga
pendidik dan kependidikan. Dari perspektif institusi, pengembangan tenaga
pendidik dan kependidikan dimaksudkan untuk meningkatkan, memelihara, dan
meningkatkan kualitas dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi Madrasah
(Republika, 2020).

Pengembangan guru disesuaikan dengan kebutuhan institusi. Hal ini
karena, materi pelajaran dan konteks pembelajaran selalu berubah dan
berkembang seiring waktu dan ruang. Akibatnya, guru harus terus meningkatkan
kemampuan mereka. Dalam dunia pendidikan, profesi keguruan memiliki
tanggung jawab utama untuk membantu masyarakat(Setiyadi & Rosalina, 2021).

Perkembangan Madrasah tidak lepas dari sumber daya manusia yang
produktif di dalamnya, terutama tokoh-tokoh kharismatik yang mampu
mendominasi masyarakat. Sumber daya manusia yang produktif tidak lepas dari
pengelolaan yang baik. Manajemen ini dikenal dengan nama manajemen sumber
daya manusia. (Romlah, 2016) menyatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan salah satu bidang manajemen umum. Istilah “manajemen”
mempunyai arti “kumpulan pengetahuan tentang cara mengelola sumber daya
manusia”. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu hal yang
mempengaruhi sumber daya manusia pada organisasi tertentu. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan komponen yang paling menentukan dalam
setiap lembaga dan organisasi karena sumber daya manusia merupakan unsur
fundamental dalam suatu organisasi. Pola organisasi bergantung pada sumber
daya manusia yang ada di dalamnya(Wijanarko, 2021).

Hal ini mengacu pada kenyataan bahwa sumber daya manusia merupakan
bangunan utama dalam organisasi karena keberadaan, sistem, dan pelaksanaan
organisasi sangat bergantung pada sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi tersebut, termasuk dampak yang akan dirasakan oleh sumber daya
manusia(Khotimah et al., 2022). Pengelolaan sumber daya manusia bertujuan
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang salah satu dampaknya akan
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dirasakan oleh organisasi. Madrasah juga dapat diselenggarakan oleh pemerintah,
bukan oleh masyarakat. Perbedaan lembaga pendidikan tingkat Madrasah
menengah yang dikelola oleh pemerintah dan masyarakat cukup signifikan.
Namun ada beberapa Madrasah yang mempunyai prestasi menonjol diantara yang
dikelola oleh Yayasan atau pesantren(Madum, 2021). Salah satunya dari segi
prestasi siswa, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Pencapaian tersebut tidak
lepas dari faktor sumber daya manusia di Madrasah yang dikelola dengan
manajemen sumber daya manusia yang baik. Penerapan manajemen sumber daya
manusia pada Madrasah yang memiliki prestasi tersebut diharapkan dapat
menjadi acuan bagi Madrasah lainnya dalam menerapkan manajemen sumber
daya manusia agar menjadi lebaga pendidikan yang bergengsi.

Manajemen pengelolaan SDM Madrasah mempunyai keunikan tersendiri
dalam mencapai visi lembaganya. Mulai dari kompetensi utama yang sesuai
dengan keunggulan lembaga hingga kelangsungan sumber daya manusia yang
senantiasa melaksanakan pengabdian kepada lembaga. MI NU 52 Mororejo
adalah salah satu lembaga pendidikan dasar di Kendal. Ini dibuktikan dengan
tenaga pendidik dan kependidikan yang professional. Selain itu, pengelolaan
manajemen yang baik, kebijakan kepala Madrasah dan dukungan Yayasan serta
stakeholders. Hal ini akan mendukung proses pendidikan yang kondusif dan
semakin berkembang dengan pesat. Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji praktik baik model manajemen
sumber daya manusia pada MI NU 52 Mororejo. Bagaimana praktik baik
manajemen pengembangan sumber daya manusia di MI NU 52 Mororejo? Apa
saja faktor pendukung dan penghambat praktik baik Manajemen Sumber Daya
manusia di MI NU 52 Mororejo?

METODE PENELITIAN
Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.

Menurut (Sugiyono, 2019) pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Penggunaan metode ini disesuaikan dengan
tujuan utama penelitian yaitu mendeskripsikan dan menganalisis model
manajemen sumber daya manusia. Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif
digunakan untuk mengamati dan menganalisis bagaimana gambaran sebenarnya
model manajemen sumber daya manusia di MI NU 52 Mororejo. Penggunaan
metode ini disesuaikan dengan tujuan utama penelitian yaitu mendeskripsikan dan
menganalisis model manajemen sumber daya manusia pada MI NU 52 Mororejo.

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat langsung
dalam model manajemen sumber daya manusia di MI NU 52 Mororejo. Adapun
subjeknya terdiri dari kepala madrasah dan guru. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi
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dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut diharapkan dapat saling
melengkapi sehingga diperoleh informasi yang diharapkan.

Analisis data dilakukan sebelum peneliti terjun ke lapangan terhadap data
hasil penelitian pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Analisis data selama penelitian dilakukan pada saat
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data dalam jangka waktu
tertentu(John W Creswell, 2010). Pada saat wawancara, peneliti melakukan
analisis terhadap jawaban orang yang diwawancarai. Jika jawaban yang diperoleh
setelah analisis kurang memuaskan, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan
kembali, sampai batas tertentu, hingga diperoleh data yang diharapkan. Kegiatan
analisis data menurut (J. W. Creswell & Clark, 2011) meliputi reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian ini akan dideskripsikan hasil penelitian sebagai berikut;
A. Manajemen Sumber Daya Manusia di MI NU 52 Mororejo

MI NU 52 Mororejo memiliki komitmen untuk meningkatkan sumber
daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan melalui berbagai program
unggulan untuk meningkatkan dan meningkatkan kemampuan dan keahlian
pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini terbukti dengan SDM baik kepala,
guru maupun tendik di MI NU 52 Mororejo yang terfasilitasi dengan baik.
Adapun Pengembangan dilakukan dengan beberapa langkah berikut; Pertama,
menyusun program/ perencanaan pengembangan. Dalam program
pengembangan, sasaran, kebijaksanaan, prosedur, anggaran, peserta,
kurikulum, dan waktu pelaksanaannya ditentukan. Informasi tentang program
ini diberikan secara terbuka kepada pendidik dan tenaga kependidikan.
Selanjutnya, MI NU 52 Mororejo melalui kepala Madrasah juga melakukan
analisis kinerja. Tujuannya menganlisis kinerja nyata guru dan staf
pendidikan dengan standar kinerja yang ditetapkan, apakah mereka telah
memenuhi atau tidak standar kinerja yang ditetapkan(Oktradiksa, 2015).
Selain itu, terdapat analisis kebutuhan. Tujuannya untuk mengidentifikasi
standar kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, mengidentifikasi kinerja
mereka, dan mengidentifikasi kebutuhan pengembangan mereka(Tulu et al.,
2019). Selanjutnya analisis sumber daya, terkait kuantitas, biaya dan fasilitas
pengembangan sumber daya manusia, pendidik dan tenaga kependidikan.

Kedua, penentuan kebutuhan yang ditentukan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan saat ini dan masa depan, dan anggaran. Kepala Madrasah,
kepala tata usaha, pendidik, tenaga kependidikan dan komite terlibat dalam
menentukan kebutuhan pengembangan ini. Tahapan ini harus dilaksanakan
agar komposisi yang dibutuhkan dapat dikerjakan oleh orang yang
berkompeten. Madrasah harus melakukan analisis kebutuhan guru agar
kegiatan pembelajaran terlaksana(Tulu et al., 2019). Madrasah yang diteliti
melakukan analisis kebutuhan gurunya. Analisis kebutuhan guru dan tendik
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disusun pada awal semester, sehingga pada akhir semester sudah mulai
mempersiapkan komposisi pelaksanaan pembelajaran pada tahun ajaran
berikutnya sehingga mampu mengakomodir siswa.

Ketiga, penentuan sasaran program pengembangan. Kejelasan sasaran
bermanfaat. Namun, sedikit umpan balik bagi yang mengelola sumber daya
manusia, termasuk pendidik dan tenaga kependidikan, mengenai program dan
sasarannya. Keempat, penetapan program. Program pengembangan harus
memiliki tujuan yang jelas. Salah satu tujuannya adalah mengajarkan
keterampilan baru untuk melakukan tugasnya dengan baik(Jamaluddin, 2018).
Misalnya, pengembangan dilakukan untuk mempersiapkan seminar,
workshop, diklat kurikulum, dan pembuatan perangkat pembelajaran. Salah
satu tujuan yang tidak kalah penting dari penetapan program adalah
perubahan pandangan dan perilaku tentang cara melakukan tugas.

Kelima, pelaksanaan program pengembangan sumber daya manusia di
MI NU 52 Mororejo. Dilaksanakan secara situasional dengan penekanan pada
menghitung kebutuhan dan kepentingan. Contohnya termasuk Workshop,
seminar setiap awal tahun pelajaran, partisipasi dalam diklat, penilaian
kinerja, atau supervisi oleh kepala Madrasah, atau tim supervisor. Keenam,
penilaian pelaksanaan program. Sebuah program pengembangan dapat
dianggap berhasil jika peserta mengalami transformasi, seperti peningkatan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas, perubahan perilaku kerja, sikap, dan
etos kerja. Ketujuh, orang tua juga aktif terlibat dala beberapa kegiatan,
mereka juga merasakan manfaat dari hal ini kolaborasi baru dalam hal
cakupan biaya Madrasah. bantuan biaya Madrasah melalui program
pemerintah, dan bantuan beasiswa lainnya yang diberikan kepada siswa,
banyak membantu mereka. Hal ini selaras dengan pendapat (Özdemir, Furkan,
and Çelik, 2021) Madrasah perlu memastikan bahwa pelaksanaan program
berjalan dengan baik, diperlukan evaluasi program untuk mengetahui apakah
program tersebut berhasil.

Hal ini selaras dengan pendapat (Fitrah, 2017), Madrasah berada
dalam proses peningkatan kualitas yang tepat, ditandai upaya untuk
melakukannya mempelajari penyebabnya dan memanfaatkan pengetahuan
untuk mengurangi variasi dan aktivitas yang tidak menambah nilai terhadap
pelayanan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengacu pada PDCA (Plan, Do,
Check dan Act). Diperlukan identifikasi untuk memperjelas faktor
penghambat, menambah atau mengurangi tahapan yang tidak diperlukan
dalam pertemuan kebutuhan, mendefinisikan masalah dan tujuan untuk
mengetahui posisi Madrasah, dan memastikan hasil perubahan tidak
menghambat proses selanjutnya. Melakukan berarti menerapkan perubahan
dalam proyek percontohan skala kecil, mengembangkan proses baru untuk
semua sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan(Setiyadi &
Rosalina, 2021).
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B. Faktor pendukung dan penghambat praktik baik Manajemen Sumber Daya
Manusia di MI NU 52 Mororejo

MI NU 52 Mororejo melakukan kolaborasi dalam pengembangan
SDM. Kolaborasi adalah tindakan bekerja sama, terutama menggabungkan
ide. Dengan kata lain, kolaborasi didefinisikan sebagai jaringan atau
penyebaran informasi, sumber daya, kegiatan, dan kemampuan organisasi di
dua sektor atau lebih untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan yang tidak
dapat dicapai secara mandiri(Dewi, 2021). Implementasi pengintegrasian
guru telah dilakukan dengan empat jalur komunikasi yaitu komunikasi
vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal, dan
komunikasi diagonal. Menurut interpretasi peneliti, integrasi guru dan tendik
telah terlaksana dengan baik. Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa
membangun kerjasama yang kolaboratif antar pemangku kepentingan
memerlukan upaya dan kepedulian. Selain itu, hal ini dipengaruhi oleh
beberapa factor. Tujuaannya dalam mendukung manajemen pengembangan
sumber daya manusia di MI NU 52 Mororejo dengan memberikan
kesempatan dan mendorong pendidik dan tenaga pendidik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang berikutnya. Adapun factor pendukung tersebut sebagai
berikut;

Pertama, Yayasan pendidikan membantu untuk menyebarkan
informasi kepada masyarakat dan media. Fokus dan tujuan khusus juga
mengumpulkan dana, melobi legislator, dan memberikan peluang jaringan
bagi MI NU 52 Mororejo. Kedua, kepala Madrasah, mendukung program
pengembangan SDM melalui reward bagi guru dan tendik berprestasi.
Memberikan fasilitasi akademik dengan Kerjasama dengan mitra. Ketiga,
integrasi kegiatan Pendidikan di MI NU 52 Mororejo dengan pelbagai
komunitas, organisasi, dan media. Keempat, pelibatan penuh SDM dalam
mempertimbangkan Langkah dalam menentukan perencanaan program dan
pelaksanaan kegiatan pengembangan SDM. Selain itu, menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan sesuai melalui pengelolaan Madrasah.
Membantu memberikan standar layanan pendidikan tertinggi kepada siswa,
mendukung guru dan staf, dan memastikan lingkungan Madrasah yang aman
dan sukses.

Melihat kondisi tersebut, Madrasah melalui kepala Madrasah sangat
baik dalam membangun kerja sama yang kolaboratif antar pemangku
kepentingan untuk meningkatkan mutu layanan Pendidikan. Selanjutnya,
berjejaring atau berkoordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan,
pemerintah, bank, yayasan, dan lainnya sebagai branding Madrasah
(Infojateng, 2022). Selain itu, kepala Madrasah juga melakukan pemantauan
guru dengan program supervisi rutin dan terjadwal pada setiap tahun ajaran.
Penilaian kinerja guru dilakukan dalam dua bentuk penilaian, yaitu formatif
dan sumatif. Aspek penilaian kinerja guru meliputi kompetensi profesional,
pedagogik, kepribadian, dan social dengan kerjasama yang baik setiap
SDM(Adler, 2020).
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Kepala juga memberikan afirmasi yang diberikan kepada guru
berprestasi mengacu pada beban kerja yang diberikan dan prestasinya. Guru
diberi afirmasi berdasarkan jumlah jam pelajaran yang mereka ajarkan per
minggu. Guru yang mengabdi mendapatkan afirmasi dari beban kerjanya di
Madrasah. Kompensasi bagi guru yang bertugas mengacu pada jenis tugas
yang diembannya.

Stakeholders memiliki motivasi untuk meningkatkan kualitas dan
kualitas pendidik untuk mengembangkan SDM dalam mencapai visi dan misi
Madrasah. Stakeholders berkomitmen untuk mendukung Manajemen
Pengembangan SDM di MI NU 52 Mororejo. Stakeholders turut memantau,
dan meningkatkan hubungan dengan Madrasah. Hal ini melibatkan
identifikasi peren pemangku kepentingan secara sistematis dalam
menganalisis kebutuhan dan harapan mereka, merencanakan serta
melaksanakan berbagai tugas untuk terlibat dengan Madrasah.

Stakeholders di MI NU 52 Mororejo cukup mempengaruhi
kepentingan dan tujuan Madrasah dalam mencapai tujuan. Beberapa
stakeholder yang sering dilibatkan antara lain (1) kyai, dan pengurus yayasan
(2) aktivis pendidikan baik individu atau kelompok; (3) tokoh pemuda; (4)
pemerintah, regulator, dan pembuat kebijakan lainnya; (5) tokoh masyarakat;
(6) media dan komunitas; (7) masyarakat pada umumnya; (8) akademisi; (9)
komite dan mitra Madrasah. Stakeholders dalam konteks pendidikan layanan
pendidikan di MI NU 52 Mororejo dapat dibagi menjadi dua kategori institusi
dan individu, meliputi pemerintah, Madrasah, komite Madrasah,
Organisasi/lembaga, lembaga swadaya masyarakat, siswa, guru, orang tua,
dan masyarakat pada umumnya.

Terdapat kendala dalam manajemen pengembangan sumber daya
manusia di MI NU 52 Mororejo diantaranya perbedaan komptensi guru
dalam mengikuti kegiatan pengembangan sumber daya manusia. Selain itu,
konsistensi guru dan tenaga pendidik untuk mengamalkan materi yang
diberikan dalam kegiatan pengembangan, baik yang diselenggarakan oleh
Madrasah maupun pihak eksternal. Untuk mengatasi kendala ini, penting
untuk merencanakan dengan baik, melibatkan semua pemangku kepentingan,
dan memastikan adanya komunikasi yang efektif.

KESIMPULAN
MI NU 52 Mororejo merupakan lembaga pendidikan formal yang dikelola

melalui yayasan lembaga pendidikan yang disahkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Tujuannya lembaga pendidikan untuk
mewujudkan kebermanfaatan sesuai visi, misi dan tujuan MI NU 52 Mororejo.
Upaya mewujudkan Madrasah yang unggul perlu dukungan yayasan, guru dan
tendik serta stakeholders yang unggul. Terwujudnya guru dan tendik yang unggul
didukung oleh pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Manajemen guru
menjadi tantangan bagi kepala lembaga dalam mewujudkan visinya. Penerapan
manajemen sumber daya manusia di MI NU 52 Mororejo telah dilaksanakan
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dengan baik. Indikator pelaksanaan pengelolaan SDM adalah dengan melakukan
beberapa tahapan sistematis dalam pengelolaan guru dan tendik. Memiliki kepala
Madrasah yang unggul dan produktif merupakan salah satu upaya untuk mencapai
visi dan tujuan MI NU 52 Mororejo. Keberadaan guru dan tendik yang dikelola
dengan baik berdampak pada optimalnya proses dan luaran pendidikan di MI NU
52 Mororejo.
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